BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran guru PPKn dalam pembelajaran di SMKN 3 Gorontalo pada
umumnya sudah melakukan perannya didalam proses pembelajaran
seperti menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, pengembangan
materi ajar, serta mengetahui tingkat kebehasilan siswa seperti melakukan
evaluasi. Namun masih terdapat guru yang belum melaksanakan peran
sebagaimana mestinya hal ini terlihat dari beberapa kelas yang
mengatakan bahwa guru tersebut belum memberikan pembelajaran yang
sesuai prosedur.

2. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kreativitas untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan yaitu:

a. Penggunaan model pembelajaran yang cocok dengan siswa serta dapat
menimbulkan keaktifan siswa

b. Penggunaan Media sebagai alat bantu guru dalam menjelaskan materi
dan dapat memberikan pemahaman terhadap siswa.

c. Penggunaan lingkungan sebagai sarana belajar untuk dapat merangsang
pengetahuan siswa serta pemahaman secara langsung terhadap suatu

peristiwa.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan — kesimpulan di atas, maka

peneliti dapat mengemukakan saran sebagai beriku

1. Peranan seorang guru dalam pembelajaran harus lebih ditingkatkan serta
membawa efek positif bagi siswa dan mampu membuat pembelajaran
berjalan sesuai harapan .

2. Guru harus lebih kreatif dalam mengelola kelas atau memberikan
pembelajaran agar keaktifan siswa dalam menerima pelajaran dapat
terlihat serta tidak menerapkan sistem pembelajaran yang membuat siswa
bosan.

3. Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tentunya
dibutuhkan suasana yang kondusif untuk itu guru harus lebih memahami
kondisi siswa dan kelas yang diajar, agar pembelajaran berjalan sesuai
harapan.

4. Pihak sekolah harus memperhatikan dan mengontrol jalannya
pembelajaran dikelas khususnya terhadap guru PPKn di SMKN 3
Gorontalo serta menyiapkan media atau sarana pembelajaran yang bisa
membuat pembelajaran lebih baik Kkhususnya terhadap mata pelajaran

PPKn.
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